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ABSTRAK
Breliana Setyaning Ayu Pramesti: Simbolisme Kembar Mayang Dalam Temanten Jawa di
Kabupaten Kediri, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas Nusantara PGRI KEDIRI,
2023.
Kata Kunci: Simbolisme, Kembar Mayang, Temanten Jawa

Kebudayaan Indonesia memiliki berbagai ragam kebudayaan, tentunya disetiap wilayah akan
memiliki kebudayaan yang berbeda. Menurut Suwardi Endraswara Manusia Jawa banyak
menampilkan simbol — simbol ritual yang kaya makna, misalnya di Jawa terdapat berbagai
macam upacara adat seperti perkawinan, bersih desa, pitonan, dan selapan. Salah satu upacara
adat Jawa yang dianggap memiliki nilai konsep sebuah pedoman kehidupan berumah tangga
yaitu Kembar Mayang. Kembar Mayang memiliki arti Kembar yaitu sama, sedangkan Mayang
berarti bunga. Bila arti dari keduanya ini disatukan maka memiliki arti bunga yang sama,
diibaratkan seperti saat membina rumah tangga maka kedua calon mempelai ini diharapkan
menjadi satu pemikiran untuk membangun rumah tangga yang harmonis serta mengharumkan
rumah tangga yang diibaratkan harumnya seperti bunga. Perkawinan adalah bertemunya kedua
mempelai wanita dan laki-laki yang akan menjalani hidup bersama selamanya dengan dasar
rasa cinta yang tulus. Perkawinan adat Jawa ini berasal dari zaman keraton. Tata cara yang
dilakukan pernikahan adat jawa ini hanya bisa dilakukan oleh orang — orang yang hanya
keturunan dari keraton. Seiring berjalannya waktu ketika Islam tiba di Jawa, ada perubahan
yang terjadi mengenai tata cara perkawinan Jawa. Tata cara pernikahan adat Jawa ini menjadi
berbaur antara Hindu dan Islam. Meskipun sudah berbaur melainkan kita sebagai masyaraat
yang hidup di tanah Jawa tetap berkiblat pada keraton.

Tujuan dari penelitian ini guna untuk (1) untuk mengetahui cerita legenda yang melatar
belakangi awal mula Kembar Mayang dalam upacara temanten Jawa, (2) mengetahui sjarah
awal mula Kembar Mayang,(3) mengetahui makna dari Kembar Mayang dalam proses
perkawinan temanten Jawa, (4) mengetahui mitos yang dipercayai masyarakat terkait
penggunaan Kembar Mayang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan budaya.

Kembar Mayang merupakan ukiran dari janur yang disetiap bentuknya memiliki makna yang
mengandung pesan-pesan leluhur untuk membina sebuah rumah tangga. Orang yang menikah
namun belum acara acara tukar Kembar Mayang maka perkawinannya dianggap belum
dimekarkan. Cerita legenda dari Kembar Mayang diambil dari cerita legenda Jaka Tarub yang
menikahi seorang bidadari bernama Dewi Nawangwulan. Untuk cerita sejarah dari Kembar
Mayang merupakan cerita dari seorang mempelai wanita bernama Ratnaningsih yang meminta
ayahanda untuk dicarikan sebuah sekar mayang atau yang bisa disebut Kembar Mayang. Untuk
mitos-mitos yang beredar mengenai Kembar Mayang biasanya orang yang menikah belum
menukarkan Kembar Mayang maka akan kesusahan untuk diberi keturunan. Untuk
mewaspadai hal- hal yang tidak diinginkan, perakit Kembar Mayang akan menyemprokan
sprite atau cuka ke janur yang akan digunakan untuk merakit Kembar Mayang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Nara Setya Wiratama (dalam Heru Budianto, Nara Setya Wiratama
2017:1345) Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak budaya dan adat
istiadat. Dalam Pernyataan diatas menjelaskan bahwa Indonesia memiliki kebudayaan dan
adat istiadat yang sangat banyak. Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat beragam dan
tentunya disetiap daerah akan menciptakan kebudayaan atau adat istiadat yang berbeda.
Perbedaan itu terjadi karena kebudayaan akan menyesuaikan dengan hasil pemikiran
manusia yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Widiatmoko, S., Budiono, H.,

Wiratama, N. S., & Sasmita, G. G (2022: 82) mengemukakan bahwa :

“Budaya sebagai suatu tindakan dan hasil cipta karya manusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Kebudayaan memiliki sifat abstrak karena mempengaruhi cara berpikir
manusia. Kebudayaan dalam arti luas dapat dimanifestasikan dalam beberapa hal baik
dalam bentuk upacara adat, pakaian khas, tarian daerah, musik, bahasa dan lain
sebagainya”.

Sedangkan Adapun pendapat lain yang selaras dengan pendapat diatas, yaitu Viny,
Agus Budianto dan Heru Budiono (2022: 212-213) berpendapat bahwa :
“Budaya yang sangat beragam, membawa nilai-nilai yang baik dan luhur, kepribadian

Indonesia dikenal sebagai negara oriental yang terkenal dengan keramahan, kesopanan,
kerendahan hati, gotong royong dan agama”.

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa budaya merupakan sebuah hasil dari karya
cipta atau hasil dari pikiran manusia dalan kehidupan bermasyarakat. Jawa sangat memiliki
kebudayaan yang sangat beragam. Budaya yang sangat beragam dapat menjadikan hasil

karya cipta manusia memiliki makna serta mengandung nilai-nilai moral yang baik.



Kebudayaan yang bermacam-macam di Indonesia khususnya yang terletak di Jawa,
menciptakan atau memiliki berbagai macam upacara adat seperti upacara adat perkawinan,
bersih desa, pitonan, selapan. Upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Jawa ini
bersifat turun — temurun yang nanti pastinya akan digantikan oleh generasi yang baru.
Masyarakat Jawa juga mempercayai bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat
atau kebudayaan yang dilakukan dianggap sebuah konsep yang berfungsi sebagai pedoman
yang memberi arahan tentang tata cara kehidupan bermasyarakat. Hal ini selaras dengan
pernyataan Sujarwa ( 2005 : 12)

Karena nilai — nilai budaya itu merupakan konsep — konsep yang hidup di dalam alam

pikiran Sebagian besar dari warga sesuatu masyarakat mengenai apa yang mereka

anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga
masyarakat tadi.

Salah satu upacara adat Jawa yang dianggap memiliki nilai konsep sebuah pedoman
kehidupan berumah tangga yaitu Kembar Mayang. Tradisi budaya ini sudah membudaya
yang hingga saat ini dilestarikan oleh masyarakat setempat baik di pedesaan maupun di
perkotaan, contohnya seperti selametan, selapanan, sunatan, dan upacara tata cara
perkawinan serta kematian. Salah satu perubahan terpenting dalam kehidupan seluruh umat
manusia di dunia adalah peralihan dari tahapan kehidupan balita menjadi anak-anak,
kemudian remaja, dan selanjutnya menuju kehidupan berkeluarga, yaitu pernikahan. Fase
yang penting didalam proses menyatupadukan keinginan bersama merupakan proses dari
perkawinan yang bersifat sakral. Oleh karena itu, sejarah budaya juga diperhitungkan,
karena sejarah budaya merupakan bagian dari sejarah umum, maka perlu dipelajari.

Ciri khas masyarakat Jawa pada upacara perkawinan yaitu Kembar Mayang. Kembar
Mayang ini merupakan serangkaian ukiran janur yang dibentuk, dan disetiap bentukkembar

mayang memiliki pesan — pesan leluhur yang harus dilaksanakan oleh kedua mempelai.

Masyarakat menganggap tradisi ini sangat penting dan sakral dalam upacara



perkawinan temanten Jawa karena adanya warisan budaya dari leluhur. Seperti pernyataan
dari Suwardi Endraswara (2018: 214-215) tentang simbol ritual masyarakat jawa yang
banyak makna “Manusia Jawa banyak menampilkan simbol — simbol ritual yang kaya
makna”.

Seiring berjalannya waktu, kembar mayang akan mengalami perubahan yang akan
menyesuaikan dengan situasi atau keadaan yang ada. Supaya tetap eksis di zaman milenial,
maka Kembar Mayang perlu dijaga dan dilestarikan agar tidak tenggelam dengan
perkembangan zaman modern serta kebudayaan lama tidak tergantikan oleh kebudayaan
asing yang diketahui bahwa saat ini budaya asing telah masuk dan banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Oleh karenanya, pelestarian merupakan kata kunci (key word) untuk
mempertahankan eksistensinya dalam menghadapi dinamika jaman (Budiono, H.,
Widiatmoko, S., Budianto, A., & Afandi, Z, 2018: 128).

Kembar Mayang perlu dilestarikan dan dijaga karena perkembangan yang terjadi saat
ini mengakibatkan masyarakat sedikit meninggalkan budaya lama dan banyak yang
menggunakan budaya asing. Kembar Mayang merupakan perkawinan tradisional yang saat
ini banyak masyarakat memilih untuk menggunakan perkawinan modern. Hal ini terjadi
karena masyarakat saat ini akan lebih memilih yang lebih sederhana, tidak memakan
banyak waktu serta biaya. Karena jika kita menggunakan upacara adat Jawa tradisional,
maka akan memakan banyak waktu dan biaya yang dikeluarkan cukup besar.

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengulas lebih jauh
mengenai Kembar Mayang seperti arti, makna dan cerita legenda dari Kembar Mayang
serta bagaimana awal mula dari Kembar Mayang dalam proses perkawinan Jawa yang
khususnya berlokasi di Kabupaten Kediri. Hal ini bertujuan agar masyarakat Kabupaten
Kediri menjaga serta melestarikan budaya Jawa. Selain itu bertujan agar masyarakat

setempat memahami Kembar Mayang, sebab banyak masyarakat yang menggunakan



Kembar Mayang saat perkawinan hanya digunakan untuk syarat, maka Kembar Mayang

yang awalnya sakral menjadi tidak sakral.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana cerita legenda dari Kembar Mayang ?

2. Bagaimana sejarah awal mula Kembar Mayang ?

3. Apa makna simbolis kembar mayang untuk temanten Jawa ?

4. Mitos apa yang dipercayai oleh Masyarakat Kabupaten Kediri apabila saat

proses perkawinan temanten Jawa tidak menggunakan kembar mayang ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui latar belakang dari permasalahan yang dikaji dari penelitian ini,
maka tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cerita legenda yang melatar belakangi awal mula Kembar
Mayang dalam upacara temanten Jawa.

2. Untuk mengetahui sejarah awal mula dari Kembar Mayang dalam proses
perkawinan temanten adat Jawa.

3. Untuk mengetahui makna dari Kembar mayang dalam proses perkawinan
temantenadat Jawa.

4. Untuk mengetahui mitos yang dipercayai massyarakat Kabupaten Kediri,
apabila saat proses upacara perkawinan temanten Jawa tidak menggunakan

Kembar Mayang.



D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Fokus penelitian ini adalah simbolisme Kembar Mayang dalam proses
perkawinan temanten Jawa yang berlokasi di Kabupaten Kediri. Peneliti memiliki
harapan bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat wawasan bagi penulis adat
budaya Jawa khususnya temanten adat Jawa serta pengetahuan yang luas untuk
masyarakat Kabupaten Kediri khususnya para generasi milenial untuk tetap
melestarikan warisan budaya.
2. Manfaat Praktis
Setiap penelitian tentunya mempunyai manfaat praktis, manfaat praktis dari
penelitian ini adalah :
a. Pembaca Bagi pembaca,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang luas
mengenai awal mula serta arti dari Kembar Mayang yang selaluberkembang
dan dalam perkembangan jaman tentu saja Kembar Mayang ini akan
mengalami modifikasi namun tanpa menghilangkan arti disetiap bentuk dari
Kembar Mayang. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca
mengenali dan memahami Kembar Mayang serta melestarikan warisan
budaya agar tidak tenggelam diera modern ini. Sehingga Kembar Mayang
tetap dilestarikan dan tidak tergantikan oleh masuknya budaya asing.

b. Peneliti Bagi peneliti,

Hasil dari penelitian ini untuk memperluas pengetahuan serta untuk

mempelajari lebih banyak hal atau materi. Dan diharapkan penelitian ini

dapat dijadikan rujukan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya



agar penelitian ini kedepannya dapat dikembangkan dalam kajian lainnya
untuk memperluas wawasan serta ikut dalam menjaga dan melestarikan
warisan adat istiadat tentunya dalam kajian proses upacara perkawinan
temanten Jawa.

Pendidikan Bagi pendidikan,

Hasil dari penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam Pendidikan
tentunya Pendidikan Sejarah dan Sastra Jawa. Serta meningkatkan minat,
motivasi belajar dan sikap dari generasi milenial untuk belajar yang berkaitan
dengan Sejarah dan sastra Jawa. Perlu kita ketahui mayoritas pararemaja
sekarang ini memiliki minat yang sangat kurang untuk mengenali sejarah dan
budaya serta adat istiadat Jawa.

Pelestari Budaya Bagi pelestarian budaya,

Peneliti berharap melalui penelitian ini agar generasi di era modern Kini
lenih memahami adat Jawa dan ikut serta dalam menjaga, melestarikan
budaya Jawa di era milenial yang akan datang.

Masyarakat Bagi masyarakat,

Agar masyarakat dapat berkembang, dan menambah wawasan ilmu
dengan membaca serta memahami karya tullis tersebut mengenai
Simbolisme Kembar Mayang dalam temanten Jawa. Dan manfaat bagi
masyarakat agar majunya pemikiran masyarakat mengenia adat Jawa
tentunya saat proses temanten Jawa, agar tidak berpendapat bahwa
menggunakan Kembar Mayang hanya sebatas syarat warisan leluhur.

Namun, setelah membaca dari karya tulis ini diharapkan kepada masyarakat



untuk memahami dan mengenali arti Kembar Mayang.



	SIMBOLISME KEMBAR MAYANG DALAM TEMANTEN JAWA DI KABUPATEN KEDIRI
	OLEH:
	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Fokus Penelitian
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

